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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian di atas mengenai pelaksanaan zakat pertanian pada 

petani padi di Kecamatan Tatah Makmur Kabupaten Banjar yang telah peneliti 

paparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dapat disimpulkan bahwa mekanisme pembayaran zakat pertanian padi di 

Kecamatan Tatah Makmur sudah menjalankan kewajiban dalam membayar 

zakat. Pelaksanaan pembayaran zakat diberikan langsung secara individu 

untuk sumbangan masjid, tetangga-tetangga, anak yatim dan orang miskin. 

Mekanisme pembayaran zakat pertanian yang dilakukan oleh 10 informan, 

terdapat 1 informan yang tidak memenuhi pada ketentuan perhitungan 10% 

saat mengeluarkan zakat. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan 10%. Dalam 

Islam sudah ditetapkan bahwa kadar zakat yang disirami air hujan atau 

pengairan alami sebanyak 10%. Dan nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq 

atau setara dengan 653 kg padi.  

2. Pengetahuan petani tentang mengeluarkan zakat pertanian padi sudah 

mengetahui bahwa zakat adalah salah satu kewajiban yang dikeluarkan 

apabila sudah mencapai batas nisabnya. Pengetahuan dalam mengeluarkan 

zakat hasil pertanian padi yang diberikan sebagai sumbangan ke masjid, 

untuk tetangga, anak yatim atau orang didaerah setempat dengan sesuka hati 

karena berdasarkan pengetahuan dan keinginan sendiri yang mengikuti 
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kebiasaan setempat dan pengetahuan yang mengartikan sedekah sudah 

mewakili berzakat, sehingga masih kurangnya pengetahuan dalam 

mengeluarkan zakat. Apabila pengetahuan dalam mengeluarkan zakat 

secara tepat dilakukan oleh para petani, maka akan berdampak pada 

kesejahteraan masyarakat. Hal lainnya mengenai pengetahuan presentase 

zakat 1/10 atau 10% berdasarkan sistem pengairan yang digunakan, padahal 

kebanyakan dari mereka memahami hal tersebut, akan tetapi masih ada yang 

tidak mempraktikkan sebagaimana mestinya kadar ketentuan zakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian di 

atas, peneliti memberikan saran agar para muzakki yang berprofesi sebagai 

petani dalam menjalankan kewajiban membayar zakat seharusnya lebih 

mendalami lagi mengenai pengetahuan tentang pelaksanaan zakat pertanian 

yang semestinya berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam teori 

ekonomi Islam. Serta mengeluarkan zakat diberikan dengan memperhatikan 

sasaran yang tepat untuk lebih mendahulukan orang-orang yang paling tidak 

berdaya atau fakir miskin dalam memenuhi kebutuhan dasar secara ekonomi 

dalam meningkatkan derajat fakir miskin sesuai dengan teori ekonomi 

Islam. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, sebaiknya meneliti lebih dalam lagi mengenai 

pelaksanaan zakat pertanian khususnya pada penyaluran zakat yang 
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diberikan oleh muzakki karena setiap daerah memiliki cara tersendiri dalam 

melaksanakan zakat petanian. Karena zakat pertanian padi ini merupakan 

salah satu kewajiban yang dilaksanakan. Dengan itu diharapkan lebih 

banyak hasil penelitian yang diperoleh sehingga penelitian tersebut dapat 

dijadikan acuan dan memberikan banyak pengetahuan serta manfaat bagi 

pembacanya. 

 


